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ABSTRACT

This study aims to review the use of concrete media in improving elementary school
students’ understanding of addition and subtraction concepts. The review is based
on several accredited studies showing that concrete media such as real objects,
counting blocks, number cards, and other manipulatives play an important role in
helping students understand abstract mathematical concepts. The literature
indicates that concrete media consistently improves learning outcomes, student
participation, and mastery levels in basic arithmetic instruction. Conceptually, these
findings are aligned with Piaget’s cognitive development theory, Bruner’s enactive
representation, and Vygotsky’s meaningful learning principles, which emphasize the
importance of direct experience in concept construction. However, most of the
reviewed studies still use classroom action research designs with limited sample
sizes, indicating the need for more rigorous experimental studies. Therefore,
concrete media can be considered an effective instructional alternative to strengthen
elementary students’ understanding of addition and subtraction concepts.

Keyword: concrete media; addition; subtraction; conceptual understanding;
elementary school
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis penggunaan media
konkret terhadap pemahaman konsep penjumlahan dan pengurangan pada siswa
sekolah dasar. Kajian ini didasarkan pada berbagai penelitian terakreditasi yang
menunjukkan bahwa media konkret, seperti benda nyata, balok hitung, kartu angka,
dan alat manipulatif lainnya, berperan penting dalam membantu siswa memahami
konsep matematika yang masih abstrak. Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa
penggunaan media konkret konsisten meningkatkan hasil belajar, aktivitas siswa,
dan ketuntasan belajar pada pembelajaran operasi hitung dasar. Secara
konseptual, temuan-temuan tersebut sejalan dengan teori perkembangan kognitif
Piaget, representasi enaktif Bruner, dan prinsip pembelajaran bermakna Vygotsky
yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam membangun
pemahaman konsep. Meskipun demikian, sebagian besar studi yang ditemukan
masih menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas dengan ukuran sampel
yang terbatas, sehingga masih diperlukan penelitian dengan desain eksperimen
yang lebih kuat. Dengan demikian, media konkret terbukti menjadi alternatif
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pembelajaran yang efektif untuk memperkuat pemahaman konsep penjumlahan

dan pengurangan pada siswa SD.

Kata Kunci: media konkret; penjumlahan; pengurangan; pemahaman konsep;

siswa SD

A.Pendahuluan

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran dasar yang
berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, dan kritis
pada siswa sekolah dasar. Pada
jenjang ini, materi penjumlahan dan
pengurangan menjadi fondasi utama
bagi penguasaan operasi hitung yang
lebih kompleks. Namun, dalam praktik
pembelajaran, tidak sedikit siswa yang
masih mengalami kesulitan
memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan karena materi disajikan
secara abstrak, simbolik, dan kurang
kontekstual. Akibatnya, siswa
cenderung hanya menghafal prosedur
tanpa benar-benar memahami makna
dari operasi hitung yang dipelajari.

Kondisi ini menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang
mampu menghadirkan pengalaman
nyata agar konsep matematika lebih
mudah dipahami oleh siswa.

Salah satu alternatif yang
banyak direkomendasikan  untuk
mengatasi permasalahan tersebut
adalah penggunaan media konkret.
Media konkret, seperti benda nyata,
balok hitung, kartu angka, kantong
bilangan, stik es krim, kancing warna,
dan berbagai alat manipulatif lain,
dapat membantu siswa membangun

pemahaman konsep melalui
pengalaman langsung. Dalam
berbagai penelitian, penggunaan
media konkret terbukti mampu

meningkatkan hasil belajar, aktivitas
belajar, dan ketuntasan siswa pada
pembelajaran matematika di sekolah
dasar. Temuan tersebut menunjukkan

bahwa media konkret tidak hanya
membantu siswa memahami materi
operasi hitung dasar, tetapi juga
mendorong keterlibatan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung.

Secara teoritis, efektivitas
media konkret sejalan dengan
karakteristik perkembangan kognitif
siswa sekolah dasar yang masih
berada pada tahap operasional
konkret. Pada tahap ini, siswa lebih
mudah memahami konsep melalui
objek yang dapat dilihat, disentuh, dan
dimanipulasi secara langsung
dibandingkan melalui simbol abstrak
semata. Hal tersebut juga didukung
oleh  hasil meta-analisis yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika  dengan  manipulatif
memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar dibandingkan
pembelajaran yang hanya
mengandalkan simbol abstrak.

Dengan demikian, penggunaan
media konkret memiliki landasan
pedagogis  yang kuat  dalam
membantu siswa membangun
pemahaman konsep matematika
secara lebih bermakna.

Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian yang ada masih
didominasi oleh Penelitian Tindakan
Kelas dengan jumlah subjek yang
terbatas dan tanpa kelompok
pembanding, sehingga bukti empiris
yang dihasilkan masih perlu diperkuat
melalui penelitian dengan desain yang
lebih ketat. Selain itu, variasi media
konkret yang digunakan dalam
pembelajaran matematika juga masih
perlu dikaji lebih lanjut untuk melihat
jenis media yang paling efektif dalam
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membantu  pemahaman  konsep
penjumlahan dan pengurangan.

Berdasarkan kondisi tersebut,
kajian ini dilakukan untuk mensintesis
hasil-hasil penelitian terdahulu secara
sistematis guna memperoleh
gambaran yang lebih utuh mengenai
efektivitas penggunaan media konkret
terhadap pemahaman konsep
penjumlahan dan pengurangan pada
siswa sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode literature review dengan
pendekatan deskriptif  kualitatif.
Metode ini dipilih untuk menelaah,
membandingkan, dan mensintesis
berbagai temuan penelitian yang
membahas  penggunaan media
konkret terhadap pemahaman konsep
penjumlahan dan pengurangan pada
siswa sekolah dasar. Kajian dilakukan
berdasarkan artikel-artikel yang telah
Anda himpun, yang secara umum
menunjukkan bahwa media konkret,
alat peraga, dan media manipulatif
mampu membantu siswa memahami
konsep matematika yang bersifat
abstrak menjadi lebih nyata dan
mudah dipahami.

Sumber kajian dalam penelitian
ini berasal dari artikel jurnal ilmiah
yang relevan dengan topik, terutama
penelitan yang membahas media
konkret, media manipulatif, alat
peraga, dan media pembelajaran
berbasis benda nyata pada
pembelajaran matematika sekolah
dasar. Berdasarkan daftar bacaan
yang Anda berikan, studi yang
dianalisis mencakup penelitian
tentang peningkatan hasil belajar
penjumlahan dan  pengurangan,
pemahaman konsep nilai tempat,
penggunaan media clay, kantong
bilangan, papan jurasun, kartu

berwarna, serta berbagai bentuk
media konkret lain yang digunakan
pada siswa SD. Selain itu, kajian
teoritis juga didukung oleh literatur
perkembangan kognitif anak dan teori
pembelajaran yang menegaskan
pentingnya pengalaman langsung
dalam memahami konsep
matematika.

Kriteria  pemilihan  sumber
dalam kajian ini ditetapkan sebagai
berikut:

1. artikel membahas penggunaan
media konkret, media manipulatif,
atau alat peraga dalam
pembelajaran matematika;

2. artikel berfokus pada siswa
sekolah dasar;

3. artikel berkaitan dengan materi
penjumlahan, pengurangan, atau
konsep dasar yang mendukung
pemahaman operasi hitung;

4. artikel memuat hasil penelitian
yang jelas, baik melalui Penelitian
Tindakan Kelas, eksperimen,
maupun deskriptif kualitatif; dan

5. artikel memiliki keterkaitan
langsung dengan tujuan kajian,
yaitu pemahaman konsep

matematika pada siswa SD.

Sumber yang tidak memiliki
relevansi langsung dengan fokus
kajian, tidak menjelaskan metode
dengan jelas, atau hanya Dbersifat
umum dan tidak  mendukung
pembahasan utama tidak digunakan
dalam sintesis.

Tahapan penelitian dilakukan
melalui beberapa langkah, yaitu
identifikasi literatur, seleksi sumber,
pembacaan isi artikel,
pengelompokan temuan, dan sintesis
hasil. Pada tahap identifikasi, peneliti
menelaah seluruh sumber yang telah
dikumpulkan pada daftar bacaan
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awal. Pada tahap seleksi, artikel
dipilah berdasarkan kesesuaian topik,
fokus materi, dan keterkaitan dengan
penggunaan media konkret di sekolah
dasar. Selanjutnya, isi  artikel
dianalisis untuk menemukan pola
temuan, bentuk media yang
digunakan, dampak terhadap hasil
belajar, aktivitas  siswa, dan
pemahaman konsep penjumlahan
serta pengurangan.

Analisis data dilakukan dengan
teknik analisis isi (content analysis).
Teknik ini digunakan untuk
mengidentifikasi tema-tema yang
berulang dalam hasil penelitian,
seperti  peningkatan  ketuntasan
belajar, peningkatan keaktifan siswa,
kemudahan  memahami  konsep
abstrak, serta kesesuaian
penggunaan media konkret dengan
tahap perkembangan kognitif siswa
sekolah  dasar. Hasil analisis
kemudian disusun secara sistematis
agar diperoleh gambaran yang utuh
mengenai efektivitas media konkret
dalam pembelajaran penjumlahan dan
pengurangan.

Secara keseluruhan, metode
ini digunakan untuk menghasilkan
sintesis yang tidak hanya
mendeskripsikan  hasil  penelitian
terdahulu, tetapi juga menunjukkan
kecenderungan umum bahwa media
konkret merupakan strateqi
pembelajaran yang relevan dan efektif
untuk  memperkuat pemahaman
konsep matematika pada siswa
sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil  telaah
terhadap berbagai penelitian yang
relevan, penggunaan media konkret
secara umum menunjukkan pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep

penjumlahan dan pengurangan pada
siswa sekolah dasar. Hampir seluruh
penelitian yang dianalisis
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar, aktivitas siswa, motivasi
belajar, dan ketuntasan pembelajaran
setelah media konkret diterapkan
dalam proses pembelajaran
matematika. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa media konkret
mampu membantu siswa memahami
konsep operasi hitung yang
sebelumnya bersifat abstrak menjadi
lebih nyata dan mudah dipahami.
Penelitian yang dilakukan oleh
Destiani dkk. menunjukkan bahwa
penggunaan media konkret pada
pembelajaran  penjumlahan  dan
pengurangan siswa kelas | SD mampu
meningkatkan  ketuntasan belajar
secara signifikan. Ketuntasan belajar
siswa meningkat dari 34,78% sebelum
tindakan menjadi 62,5% pada siklus |
dan meningkat kembali menjadi
90,63% pada siklus Il. Selain itu,
aktivitas siswa juga mengalami
peningkatan dari 68,75% menjadi
90,63%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa keterlibatan langsung siswa
dengan objek nyata membantu
mereka memahami operasi hitung
dasar secara lebih bermakna.
Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Rizkiana yang menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar dari
40% menjadi 87% setelah
penggunaan media konkret pada
materi penjumlahan dan pengurangan
siswa kelas | sekolah dasar.
Peningkatan hasil belajar juga
terlihat pada penelitian Fitri Mulia dkk.
yang menerapkan model Problem
Based Learning berbantuan media
konkret pada siswa kelas Il SD.
Penelitian  tersebut  menunjukkan
bahwa rata-rata nilai siswa meningkat
dari 40 pada prasiklus menjadi 70,35
pada siklus | dan mencapai 86,78
pada siklus Il. Seluruh siswa berhasil
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mencapai ketuntasan belajar pada
akhir penelitian. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan media konkret
tidak hanya efektif digunakan secara
langsung, tetapi juga mampu
mendukung penerapan model
pembelajaran inovatif seperti Problem
Based Learning dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika
siswa.

Beberapa penelitian lain juga
menunjukkan bahwa variasi media
konkret memberikan dampak positif
terhadap pembelajaran matematika.
Islamiatin dan El-Yunusi menemukan
bahwa penggunaan media clay
mampu meningkatkan ketuntasan
belajar siswa dari 29% menjadi 94%
pada materi bangun datar. Penelitian
Primativa dkk. mengenai media
kantong  bilangan  menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar dari
25,93% menjadi 85,10% pada materi
pengurangan dengan teknik
meminjam. Sementara itu, penelitian
Rizka Nur Faidah dkk. tentang media
papan jurasun menunjukkan
peningkatan ketuntasan belajar dari
0% pada pra-siklus menjadi 86% pada
siklus 1l. Berbagai hasil tersebut
memperlihatkan bahwa media konkret
dengan bentuk yang berbeda tetap
memiliki karakteristik yang sama, yaitu
membantu siswa memahami konsep
matematika melalui pengalaman
manipulatif secara langsung.

Selain  meningkatkan hasil
belajar, penggunaan media konkret
juga terbukti mampu meningkatkan
aktivitas dan motivasi belajar siswa.
Penelitian Kuncoro Adi Saputro dkk.
menunjukkan bahwa motivasi belajar
siswa meningkat dari skor rata-rata
3,08 pada siklus | menjadi 3,58 pada
siklus Il setelah penggunaan alat
peraga benda konkret. Siswa menjadi
lebih aktif, percaya diri, dan tidak lagi
menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit. Temuan ini

didukung oleh penelitian Halimatus
Rahmadilla dan Citra Fitri Kholidya
yang menunjukkan bahwa siswa lebih
antusias, aktif, dan mudah memahami
konsep pengurangan melalui
penggunaan benda konkret seperti
kelereng, sedotan, dan karet gelang.
Dengan demikian, media konkret tidak
hanya berdampak pada aspek
kognitif, tetapi juga memberikan
pengaruh positif terhadap aspek
afektif dan partisipasi belajar siswa.

Efektivitas media konkret juga
diperkuat oleh penelitian eksperimen
yang menggunakan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Penelitian
Nazwa Aulia dkk. menunjukkan
bahwa siswa yang belajar
menggunakan media benda konkret
memperoleh rata-rata nilai posttest
sebesar 80, sedangkan kelompok
kontrol hanya memperoleh nilai rata-
rata 60. Hasil uji statistik menunjukkan
nilai signifikansi 0,023 < 0,05 yang
berarti terdapat pengaruh signifikan
penggunaan media konkret terhadap
pemahaman konsep penjumlahan
siswa. Hasil serupa juga ditemukan
pada penelitian Desrani Saragi dkk.
yang menunjukkan bahwa kelas
eksperimen yang menggunakan
media manipulatif memperoleh hasil
belajar lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Temuan-temuan tersebut
memperkuat bahwa media konkret
memberikan dampak yang signifikan
terhadap pembelajaran matematika
siswa sekolah dasar.

Secara teoritis, hasil-hasil
penelitian tersebut sejalan dengan
teori perkembangan kognitif Piaget
yang menyatakan bahwa siswa usia
sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret. Pada tahap ini,
siswa lebih mudah memahami konsep
melalui objek nyata dibandingkan
simbol abstrak. Kajian Ridho Agung
Juwantara  menunjukkan  bahwa
pembelajaran matematika akan lebih

221



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

efektif apabila disesuaikan dengan
tahap perkembangan kognitif siswa.
Temuan serupa juga dijelaskan oleh
Handika dkk. yang menegaskan
bahwa penggunaan benda nyata dan
pengalaman langsung membantu
siswa membangun pemahaman
konsep matematika secara lebih
bermakna. Dengan demikian, media
konkret berfungsi sebagai jembatan
antara pengalaman nyata dengan
representasi simbolik matematika.
Meskipun  sebagian  besar
penelitian menunjukkan hasil yang
positif, terdapat beberapa
keterbatasan yang ditemukan dalam
studi-studi tersebut. Mayoritas
penelitian masih  menggunakan
desain Penelitian Tindakan Kelas
dengan jumlah sampel yang relatif
kecil dan tanpa kelompok kontrol.
Selain itu, sebagian besar penelitian
hanya dilakukan dalam jangka waktu
yang singkat sehingga belum mampu
menunjukkan dampak jangka panjang
penggunaan media konkret terhadap
pemahaman konsep matematika
siswa. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan dengan desain
eksperimen yang lebih kuat, jumlah
sampel yang lebih luas, serta variasi
media konkret yang lebih beragam
agar diperoleh bukti empiris yang lebih
mendalam  mengenai  efektivitas
media konkret dalam pembelajaran
matematika sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  kajian
literatur yang telah dibahas, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media konkret memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep
penjumlahan dan pengurangan pada
siswa sekolah dasar. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa media
konkret membantu siswa memahami
konsep matematika yang abstrak

melalui pengalaman langsung,
sehingga hasil belajar, aktivitas
belajar, dan ketuntasan belajar siswa
mengalami peningkatan.

Kajian ini juga memperlihatkan
bahwa efektivitas media konkret
selaras dengan tahap perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar yang
masih membutuhkan representasi
nyata sebelum memahami simbol
abstrak. Temuan dari penelitian-
penelitian yang ditelaah menunjukkan
pola yang konsisten, baik pada
penelitian tindakan kelas maupun
penelitian eksperimen, bahwa media
konkret mampu memperkuat
pemahaman konsep dasar operasi
hitung.

Meskipun demikian, sebagian
besar studi yang ditemukan masih
menggunakan desain  penelitian
tindakan kelas dengan sampel yang
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian lanjutan dengan desain
eksperimen yang lebih kuat, jumlah
sampel yang lebih luas, dan variasi
media konkret yang lebih beragam
agar bukti empiris  mengenai
efektivitas media konkret dalam
pembelajaran matematika sekolah
dasar menjadi semakin kokoh.
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